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ABSTRAK 

Erpina Yosi.   NIM 05589. Kompetensi Profesional Guru PKn di SMP Negeri 
1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. Skripsi. Jurusan Ilmu 
Sosial Politik FIS UNP, 2015 

 
 
 Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 
peserta didik memenuhi standar yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan 
pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya 
guru bukan saja harus pintar tapi juga pandai mentransfer ilmunya kepada peserta 
didik. 
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 
yang beralamat di Jalan Sungai Sirah Surantih. Informan penelitian ditentukan 
dengan cara purposive sampling, yaitu guru PKn yang berjumlah 3 orang dan 1 
orang kepala sekolah. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, Klasifikasi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 
 Penelitian ini menemukan: 1) Implementasi Guru PKn dalam memahami 
materi ajar dalam kurikulum satuan pendidikan termasuk baik, karena guru 
menyatakan dapat menguasai materi ajar PKn SMP, 2) Implementasi Guru PKn 
dalam memahami landasan, struktur, dan pendekatan keilmuan Pendidikan 
Kewarganegaraan termasuk baik karena guru PKn mampu memahami landasan, 
struktur, dan pendekatan keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan untuk SMP, 3) 
Implementasi Guru PKn dalam menggunakan fakta dan atau konsep antar mata 
pelajaran terkait melengkapi perangkat pembelajaran termasuk baik karena guru 
menggunakan fakta dan atau konsep antar mata pelajaran terkait melengkapi 
perangkat pembelajaran dan 4) Implementasi Guru PKn dalam menerapkan 
konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari termasuk baik karena guru 
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem pendidikan 

Nasional menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu guru yang 

profesional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Kompetensi guru 

dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan 

profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi. Adapun kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru, terdiri dari 4 (empat) yaitu; (1) pedagogik, 

(2) kompetensi pribadi, (3) kompetensi sosial, dan (4) kompetensi profesional 

mengajar (Kunandar, 2010).  

Keberhasilan guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh 

keempatnya dengan penekanan pada kemampuan mengajar. Kompetensi guru 

juga merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan, teknologi, 

sosial dan spritual yang secara kaffah membentuk kompetensi standar profesi 

guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.  

1 



2 
 

 

Kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan (Sanjaya, 2006:17). 

Kompetensi merupakan peleburan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan 

yang diwujudkan dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi 

merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahuan, keterampuilan, nilai dan 

sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam 

melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dapat juga dikatakan bahwa 

kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, 

sikap, alat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari karakteristik 

seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna 

mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata (Sagala,2009:23).  

Rumusan kompetensi mengandung tiga aspek (1) kemampuan, 

pengetahuan, kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang 

menjadi ciri dan karakteristik seseorang dalam menjalankan tugas. Dengan 

demikian seseorang dapat dipersiapkan atau belajar untuk menguasai 

kompetensi tertentu sebagai bekal ia bekerja secara profesional. (2) Ciri dan 

karakteristik kompetensi yang digambarkan dalam aspek perama itu tampil 

nyata dalam tindakan, tingkah laku dan unjuk kerjanya. Namun begitu, jika 

dalam praktek sebagai tindakan nyata saat menjalankan tugas atau pekerjaan 

tidak sesuai dengan standar kualitas yang diper-syaratkannya maka ia dapat 

dikatakan sebagai seseorang yang tidak berkompeten atau tidak piawai. (3) 

Hasil unjuk kerjanya itu memenuhi suatu kriteria standar kualitas tertentu. 

Hasilnya merupakan produk dari kompetensi seseorang dalam menjalankan 
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tugas dan pekerjaannya, sehingga pihak lain dapat menilai seseorang apakah 

dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya berkompeten dan profesional atau 

tidak (Sagala,2009: 24). 

Kompetensi merupakan komponen utama dari standar profesi di samping 

kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang ditetapkan dalam prosedur 

dan sistem pengawasan tertentu. Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai 

perangkat perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi, 

menganalisis dan memikirkan, serta memberikan perhatian, dan mempersepsi 

yang mengarahkan seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif dan efisien. Kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari 

suatu upaya melainkan suatu proses yang berkembang dan belajar sepanjang 

hayat. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal, 

keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang membentuk kompetensi standar 

profesi guru, yang mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta 

didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesionalisme (Mulyasa, 2008:26). 

Pembelajaran PKn merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

di sekolah. Melalui pembelajaran PKn siswa diharapkan memiliki 

pengetahuan tentang kewajiban sebagai warga negara, pengetahuan dasar 

tentang struktur dan sistem politik, pemerintahan dan sistem sosial yang ideal 

sebagaimana terdokumentasi dalam Pancasila dan UUD 1945 maupun yang 

terkonvensi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara serta nilai-nilai 

universal dalam masyarakat demokratis serta cara-cara kerjsama. 
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Berkaitan dengan tujuan dari pembelajaran PKn di atas, diperlukan guru 

yang professional, dalam arti guru yang memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran PKn. Kompetensi itu adalah: kompetensi 

pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 

sosial. Keempat kompetensi tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan. Kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru akan 

mewujudkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan 

terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam 

menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya guru bukan saja harus pintar tapi 

juga pandai mentransfer ilmunya kepada peserta didik. 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 

peserta didik memenuhi standar yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan. Kompetensi profesional seorang guru menyangkut hal-hal tentang 

kemampuan berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan dan 

berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Kemampuan guru akan sangat 

menentukan keberhasilan pencapaian peserta didik (Mulyasa, 2009:135). 

Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

kompetensi profesional adalah “kemampuan penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam”.  

Berdasarkan pengamatan penulis di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan, terdapat 3 orang guru PKn dan masing-masing guru mengajar 

di kelas berbeda. Pengamatan awal terlihat masih ada guru PKn yang belum 
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memahami sepenuhnya kompetensi profesional, terlihat dari belum 

digunakannnya fakta dan konsep antar mata pelajaran terkait dengan pelajaran 

PKn, serta belum diterapknya konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari.  Walau demikian, pemahaman guru terhadap materi ajar dalam 

kurikulum satuan pendidikan dan pemahaman guru terhadap landasan, 

struktur, dan pendekatan keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan sudah baik.  

Berkenaan dengan uraian di atas, pada kesempatan ini perlu untuk 

dilakukan penelitian tentang kompetensi profesional guru PKn di SMP Negeri 

1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dengan judul ”Kompetensi Profesional 

Guru PKn di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan”.   

 
B. Identifikasi Masalah 

1. Implementasi guru PKn dalam melengkapi perangkat pembelajaran di 

SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Implementasi guru PKn dalam melukan evaluasi pembelajaran sesuai 

dengan petunjuk di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Implementasi guru PKn memahami materi ajar dalam kurikulum satuan 

pendidikan di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Implementasi guru PKn dalam memahami landasan, struktur, dan pendekatan 

keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

5. Implementasi guru PKn dalam Menggunakan fakta dan atau konsep antar mata 

pelajaran terkait melengkapi perangkat pembelajaran di SMP Negeri 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan. 
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6. Implementasi guru PKn dalam Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam 

kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Pembahasan mengenai Kompetensi guru Guru PKn di SMP Negeri 1 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan sangat luas cakupannya, oleh karena itu agar 

penelitian ini lebih terarah maka permasalahannya dapat dibatasi pada 

kompetensi profesional guru PKn di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

 
D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dapat di ambil dari permasalahan yang ada 

dikemukakan dalam bentuk pertanyaan berikut : 

1. Bagaimana implementasi guru PKn memahami materi ajar dalam 

kurikulum satuan pendidikan di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan? 

2. Bagaimana implementasi guru PKn dalam memahami landasan, struktur, 

dan pendekatan keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 

3. Bagaimana implementasi guru PKn dalam menggunakan fakta dan atau 

konsep antar mata pelajaran terkait melengkapi perangkat pembelajaran di 

SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan? 
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4. Bagaimana implementasi guru PKn dalam menerapkan konsep-konsep 

keilmuan dalam kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Implementasi guru PKn memahami materi ajar dalam kurikulum satuan 

pendidikan di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan.  

2. Implementasi guru PKn dalam memahami landasan, struktur, dan 

pendekatan keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Implementasi guru PKn dalam menggunakan fakta dan atau konsep antar 

mata pelajaran terkait melengkapi perangkat pembelajaran di SMP Negeri 

1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

4. Implementasi guru PKn dalam menerapkan konsep-konsep keilmuan 

dalam kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

 
F. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan dapat berguna yaitu: 

1. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi strata satu (S1) pada Jurusan 

PKn, Fakultas ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang (UNP). 
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2. Sebagai sumbangan ilmiah bagi mahasiswa Jurusan PKn, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang (UNP). 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu calon guru untuk lebih 

memahami permasalahan dalam bidang pendidikan 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Adapun Kompetensi Profesional Guru PKn di SMP Negeri 1 Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan sebagai berikut: 

1. Implementasi Guru PKn dalam memahami materi ajar dalam kurikulum 

satuan pendidikan di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 

termasuk baik, karena guru menyatakan dapat menguasai materi ajar PKn 

SMP.  

2. Implementasi Guru PKn dalam memahami landasan, struktur, dan 

pendekatan keilmuan Pendidikan Kewarganegaraan di SMP Negeri 1 

Sutera Kabupaten Pesisir Selatan termasuk baik karena guru PKn mampu 

memahami landasan, struktur, dan pendekatan keilmuan Pendidikan 

Kewarganegaraan untuk SMP. 

3. Implementasi Guru PKn dalam menggunakan fakta dan atau konsep antar 

mata pelajaran terkait melengkapi perangkat pembelajaran di SMP Negeri 

1 Sutera Kabupaten Pesisir Selatan termasuk baik karena guru 

menggunakan fakta dan atau konsep antar mata pelajaran terkait 

melengkapi perangkat pembelajaran. 

4. Implementasi Guru PKn dalam menerapkan konsep-konsep keilmuan 

dalam kehidupan sehari-hari di SMP Negeri 1 Sutera Kabupaten Pesisir 

69 
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Selatan termasuk baik karena guru menerapkan konsep-konsep keilmuan 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka ada 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan, yaitu: 

1. Perlunya peningkatan kemampuan guru dalam pembelajaran PKn, 

terutama pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi. 

2. Perlu diadakannya suatu wadah bagi guru di kabupaten Pesisir Selatan 

untuk dapat mengembangkan secara bersama-sama kemampuan mereka 

dalam pembelajaran PKn. 

3. Perlu upaya nyata dari pemerintah untuk pemerataan kesempatan belajar 

kepada guru, sehingga guru di daerah dapat menikmati pembelajaran 

menggunakan media teknologi informasi. 
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